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PENDAHULUAN

Kelinci merupakan ternak alternatif penghasil daging yang mempunyai
potensi cukup tinggi, kelinci juga tumbuh dengan cepat yaitu pada umur 8 minggu
dapat mencapai bobot badan 2 kg atau lebih. Salah satu kelebihan dari kelinci
yaitu memiliki daging dengan kadar kolesterol yang rendah dan protein yang
tinggi (Farrel dan Raharjo, 1984 ; Lebas dkk., 1986). Kelinci dapat dipelihara
pada skala pemeliharaan kecil maupun besar.

Kelinci termasuk ternak herbivora non ruminansia yang mempunyai
lambung sederhana (tunggal), pada umumnya pakan kelinci adalah hijauan.
Meskipun ternak herbivora, kelinci tidak dapat memanfaatkan serat kasar dengan
baik. Permasalahan pada hijauan adalah rendahnya kandungan nutrisi sehingga
kelinci tidak dapat berproduksi maksimal. Cara untuk memaksimalkan produksi
kelinci yaitu dengan memberikan pakan konsentrat. Namun konsentrat memiliki
kelemahan yaitu harganya relatif lebih mahal dibandingkan dengan rumput,
sehingga perlu dicari bahan pakan yang harganya lebih murah namun memiliki
kandungan nutrien yang baik.

Jagung merupakan salah satu bahan pakan untuk Kkelinci, namun
penggunaan jagung bersaing dengan manusia dan ternak intensif yang lain seperti
ternak ayam, sehingga perlu dicari alternatif bahan pakan yang berasal dari

limbah industri adalah pollard. Dibandingkan dengan jagung, pollard memiliki



kandungan protein lebih tinggi dibandingkan dengan jagung, selain itu harga
pollard juga relatif lebih murah.

Konsentrat untuk kelinci dapat diberikan dalam bentuk pelet karena
bentuknya yang ringkas, nutrisi tercukupi dan menghemat tempat dan dapat
meningkatkan konsumsi pakan.

Peningkatan produksi kelinci New Zealand White perlu memperhatikan
kandungan nutrien ransum, khususnya protein, karena protein merupakan material
pembentuk jaringan tubuh dan dibutuhkan untuk pertumbuhan. Laju pertumbuhan
ternak yang cepat, akan membutuhkan protein lebih tinggi di dalam ransumnya
Namun efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan jaringan tubuh,
dipengaruhi oleh ketersediaan energi pada ransum. Efisisensi penggunaan protein
ransum pada kelinci New Zealand White dapat dilihat dari tingkat kecernaan
protein, hal ini merupakan indikator seberapa banyak protein yang dapat dicerna
dan diserap oleh tubuh kelinci dan akan berdampak pada peningkatan
produktivitas kelinci.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pemanfaatan protein pada
kelinci New Zealand White akibat penggantian bahan pakan jagung dengan,
pollard. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pemberian pakan jagung pollard dan kombinasi keduanya yang efektif terhadap
pemanfaatan protein pada kelinci New Zealand White.

Hipotesis penelitian ini adalah penggantian pakan jagung dengan pollard
pada ransum kelinci New Zealand White, menghasilkan tingkat pemanfaatan

protein yang sama.



